SERVQUAL: Jurnal Ilmu Manajemen
Volume 2 No. 1 Juli — Desember 2024
ISSN: 3031-3287

https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/adp

PENGARUH PERILAKU KEWIRAUSAHAAN, LITERASI DIGITAL DAN
KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA USAHA
PENJUAL JAMU DI BANJARBARU SELATAN
INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL BEHAVIOR, DIGITAL LITERACY AND
ENTREPRENEURIAL COMPETENCE IN BUSINESS PERFORMANCE
SELLER OF JAMU (A TRADITIONAL INDONESIAN HERBAL BAVERAGE)
IN SOUTH BANJARBARU

Ahmad Daha Saputra?, M. Zainal Abidin?, Ahmad Rifani3,
dan Anna Nur Faidah*
1234 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lambung Mangkurat
Email : ahmaddahasaputra@gmail.com?, mzainalabidin@ulm.ac.id?,
arifani@ulm.ac.id?, anurfaidah@ulm.ac.id #

Abstract

This research aims to identify and analyze the impact of (1) entrepreneurial behavior on
business performance in the village of Banjarbaru South office. (2) digital literacy on the
performance of the business of the vendor in the Bangalore South Office. This kind of research
s quantitative. In this study, the respondents used 33 food vendors in the village of South
Banjarbaru as respondents. The total sampling or census technique is used in this study for
sample-taking. Data is collected through a questionnaire, and using the IBM SPSS 26 software
application, data is obtained for analysis using double linear regression analysis technigues. The
results of this study revealed that (1) entrepreneurial behavior has a significant impact on the
performance of the business of the buyer in the South Banjarbaru Office Village; (2) digital
literacy significantly influences the business performance of the buyer's office in the South
Banjarbaru Office Village; and (3) entrepreneurship competences have a significant effect on
the success of the seller in the West Bank Office Village.

Keywords : Entrepreneurial Behavior, Digital Literacy, Entrepreneurial Competence, Business

Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh (1) perilaku
kewirausahaan terhadap kinerja usaha pada penjual jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru
Selatan. (2) literasi digital terhadap kinerja usaha pada penjual jamu di Kampung Pejabat
Banjarbaru Selatan. (3) kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja usaha pada penjual jamu
di Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan. Jenis dari pada penelitian ini ialah penelitian
kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan 33 penjual jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru
Selatan sebagai responden. Teknik sampling total atau sensus di gunakan dalam penelitian ini
untuk pengambilan sampel. Data di kumpulkan melalui kuesioner dan dengan menggunakan
aplikasi program software /BM SPSS 26 data yang di dapatkan di analisis dengan menggunakan
teknik analisis regresi linear berganda. Hasil pada penelitian ini diketahui bahwa (1) perilaku
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada penjual jamu di Kampung
Pejabat Banjarbaru Selatan, (2) literasi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha
pada penjual jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan, (3) kompetensi kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada penjual jamu di Kampung Pejabat
Banjarbaru Selatan.
Kata Kunci : Perilaku kewirausahaan, Literasi Digital, Kompetensi Kewirausahaan, Kinerja

Bisnis
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PENDAHULUAN

Di Banjarbaru Selatan, salah satu kampung tematik yang khusus menjual jamu
terletak di Jalan RO Ulin Gang Baru RT 06 RW 02 Kelurahan Loktabat Selatan,
Kecamatan Banjarbaru Selatan, Kota Banjarbaru. Kampung Pejabat merupakan sebuah
singkatan dari Kampung Pengolah Jamu Loktabat. Pada masa Pandemi Covid-19 lalu,
Kampung Pejabat mengalami nasib yang berbeda dengan usaha lainnya yang
kebanyakan mengalami gulung tikar, justru kinerja usaha penjualan jamu mengalami
peningkatan seiring dengan minuman jamu di percaya dapat meningkatkan daya tahan
tubuh dari virus Covid-19. Setelah pandemi covid-19 mulai berangsur berkurang di
tahun 2022, penjualan jamu juga mulai berangsur menurun dan tidak seramai ketika
saat pandemi covid-19 lagi merajalelanya. Pendapatan yang mengalami penurunan
dapat di katakan juga dengan penjualan yang menurun. Kinerja usaha sangatlah
penting karena akan memberikan hasil dalam pengelolaan aset yang baik, dapat
meningkatkan kemampuan untuk memberikan value ke pelanggan, menciptakan
reputasi perusahaan yang baik, dan meningkatkan ukuran dari pengetahuan organisasi
usaha (Robbins & Coulter, 2017).

Kinerja usaha dapat di pengaruhi dari 4 Faktor, yaitu: Faktor Keuangan, Faktor
Produksi, Faktor Pemasaran dan Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) (Hermawan &
Damai, 2012). Faktor SDM merupakan salah satu yang penting karena sebuah usaha
dengan kinerja usaha yang bagus di jalankan oleh SDM yang berkualitas, dan di
antaranya yang dapat mempengaruhi kinerja usaha adalah perilaku kewirausahaan,
literasi digital dan kompetensi kewirausahaan.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut diatas diketahui bahwa salah satu faktor SDM
mempengaruh kinerja usaha tersebut diantaranya adalah variabel perilaku
kewirausahaan. Perilaku kewirausahaan merupakan sebuah gambaran dari perilaku
yang ada pada wirausahawan yang bergesekan dengan dorongan-dorongan dari
profesinya sebagai seorang wirausaha yang terkait dengan perilaku yang seharusnya
menjadi acuan dilakukan oleh seorang wirausaha dalam menjalankan usahanya
(McClelland, 1971). Dalam penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh (Lisa, 2019),
(Amir et al., 2018), (Bahri et al., 2021), (Apriyanti et al., 2021), (Siahaan & Martauli,
2019), diketahui bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha.
Perilaku kewirausahaan dapat di ukur dengan keinovasian, keberanian, kerja keras,
bergaul, manajerial dan tanggung jawab (McClelland, 1971). Berdasarkan pra survey
terhadap perilaku kewirausahawan penjual jamu di kampung penjabat Banjarbaru
selatan diketahui para penjual jamu di Kampung Pejabat sudah mengelola dan
menjalankan usaha jamu mereka dengan baik, menjaga hubungan yang baik dengan
sesama penjual maupun dengan para pelanggan. Selain itu juga sudah menggunakan
digital untuk bertransaksi seperti dengan menggunakan Whatsapp dan bahkan dalam
bentuk café sebagai tempat nongkrong di kampung pejabat, akan tetapi beberapa
penjual jamu masih belum memiliki kepercayaan yang tinggi dan keberanian dalam
menghadapi sebuah tantangan serta perubahan yang mungkin terjadi, sebagian juga
kurang berani dalam mencoba hal baru (inovasi) dalam usaha jamu nya di karena kan
sebagian sudah berumur.

Variabel lainnya yang mempengaruhi kinerja usaha adalah literasi digital. Dalam
penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh (Rofaida & Ciptagustia, 2020), (Widiastuti
et al., 2021), (Bahri et al., 2021), (Hastuti et al., 2021) yang diketahui bahwa literasi
digital berpengaruh terhadap kinerja usaha. Literasi digital dapat di ukur dengan
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Functional Skill, E-Safety, Creativity, Critical Thinking and Evaluation, Effective
Communication, Culture and Social Understanding, Collaboration, dan The Ability to
Find and Select Information (Hague & Payton, 2010). Hasil Pra survey terhadap literasi
digital penjual jamu di kampung penjabat Banjarbaru selatan diketahui para penjual
jamu sudah memanfaatkan teknologi digital untuk segala macam kebutuhan dalam
usaha jamu, misalnya penggunaan Whatsapp secara online untuk operasional kegiatan
bisnis usaha jamu, memanfaatkan internet untuk mengembangkan usahanya seperti
belajar tentang bisnis, mencari berbagai macam informasi yang mungkin bisa untuk di
terapkan ke dalam usaha jamu nya, dan mencari informasi dan ide untuk
meningkatkan penjualan atau memasarkan produk. Akan tetapi sebagian dari para
penjual jamu yang telah berumur memiliki literasi digital yang agak kurang di banding
dengan para penjual jamu yang lebih muda, sehingga sebagian penjual jamu yang
berumur masih harus di bantu oleh orang terdekat nya dalam menggunakan teknologi
digital.

Selain variabel perilaku kewirausahaan dan variabel literasi digital yang
mempengaruhi kinerja usaha, Variabel lain yang juga mempengaruhi kierja usaha
adalah Kompetensi kewirausahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang di
lakukan oleh (Yani et al., 2020), (Setiawati & Ahdiyawati, 2021), (Purnamasari et al.,
2019), (Asyifa et al., 2019) diketahui bahwa kompetensi kewirausahaan berpengaruh
terhadap kinerja usaha. Kompetensi kewirausahaan dapat di ukur dengan &ime
management skill, decision making skill, conceptual skill, human skifl, dan managerial
skill (Basrowi, 2016). Hasil pra survey terhadap kompetensi kewirausahawan penjual
jamu di kampung penjabat Banjarbaru selatan menggambarkan bahwa para penjual
jamu mengelola usaha dengan sangat baik bahkan memiliki jadwalnya yang konsisten
di lakukan, para penjual jamu memiliki tujuan ekonomi yang jelas dalam menjalankan
usaha jamu hingga bisa membiayai anaknya sekolah, para penjual jamu yang berumur
memiliki kompetensi dalam mengolah dan menjual jamu karena sudah menekuni hal
tersebut berpuluh-puluh tahun lamanya, akan tetapi sebagian dari penjual jamu
merasa kurang percaya diri dalam menghadapi suatu tantangan ataupun masalah baru
yang ada dalam usaha mereka.

Berdasarkan fenomena tersebut, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari
perilaku kewirausahaan, literasi digital dan kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja
usaha pada para penjual jamu di Kampung Pejabat maka mengangkat permasalahan
terkait pada penelitian ini.

Oleh karena itu di rumuskan masalah yaitu (1) Apakah perilaku kewirausahaan
berpengaruh terhadap kinerja usaha pada Penjual Jamu di Kampung Pejabat
Banjarbaru Selatan?, (2) Apakah literasi digital berpengaruh terhadap kinerja usaha
pada Penjual Jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan?, (3) Apakah kompetensi
kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha pada Penjual Jamu di Kampung
Pejabat Banjarbaru Selatan?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di gunakan pada penelitian ini merupakan penelitian
asosiatif dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Berdasarkan pendapat dari
penelitian asosiatif merupakan metode penelitian yang memiliki tujuan dalam
mengetahui pengaruh ataupun hubungan di antara dua variabel atau lebih yang
bersifat sebab akibat. Berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2021), penelitian
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kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang didasari pada filsafat positivism,
yang di gunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu yang datanya di analisis
secara kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah 33 responden yang juga merupakan
sampel peneitian. Teknik pengambilan sampel penelitian dalam penelitian ini adalah
menggukan teknik sampling jenuh sebanyak 33 responden. Menurut Sugiyono,
Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi
dijadikan sampel. (Sugiyono, 2021).

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Perilaku
Kewirausahaan (X1)
Literasi Digital (X2) H2 > Kinerja Usaha

H3

Kompetensi
Kewirausahaan (X3)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Sumber : (Bahri et al., 2021), (Apriyanti et al., 2021), (Siahaan & Martauli, 2019), (Lisa, 2019),
(Amir et al., 2018), (Knobel & Lankshear, 2008), (Rofaida & Ciptagustia, 2020),
(Widiastuti et al., 2021), (Hastuti et al., 2021), (Basrowi, 2016), (Yani et al., 2020),
(Setiawati & Ahdiyawati, 2021), (Purnamasari et al., 2019), (Asyifa et al., 2019).

Penelitian ini berfokus pada Penjual Jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru
Selatan yang merupakan seorang wirausaha atau pemilik usaha Penjual Jamu di
Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan. Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh
Penjual Jamu yang ada pada Kampung Pejabat di Banjarbaru Selatan yang berjumlah
33 orang. Teknik Sampling yang di gunakan pada penelitian ini adalah metode
Sampling Total atau sensus. Sampel yang di gunakan adalah para Penjual Jamu di
Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan adalah seluruh populasi nya yaitu sebanyak 33
responden.

Peneliti melakukan penguijian analisis data menggunakan program SPSS 26 for
windows dengan Analisis regresi linear berganda yang gunakan untuk menguji atau
mengukur kekuatan dari hubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk meninjau
arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.

Rumus analisis regresi linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y= a+ bX;+ bXo +byXs+ e

Keterangan :

Y = Kinerja Usaha b1l = Koefisien Perilaku Kewirausahaan

a = Konstanta b2 = Koefisien Literasi Digital

X1 = Perilaku Kewirausahaan b3 = Koefisien Kompetensi Kewirausahaan
X2 = Literasi Digital e = Standar Error

X3 = Kompetensi Kewirausahaan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

33 orang penjual jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan merupakan
jumlah dari semua responden pada penelitian ini. Diketahui bahwa karakteristik dari
para responden pada penelitian ini di antaranya perempuan sebanyak 27 orang dan
laki-laki sebanyak 6 orang. Mayoritas responden berusia 39-46 tahun dengan 48,5%,
mayoritas tingkat pendidikan para penjual jamu adalah SMA dengan 66,6%, mayoritas
lama usaha para penjual jamu 26-36 tahun dengan 51,5%, dan mayoritas status
pernikahan para penjual jamu merupakan sudah kawin dengan 97,8% dari total
responden.
Uji Validitas

Dalam mengukur kevalidan dari suatu kuesioner maka dilakukan uji validitas
untuk mengetahui hal tersebut yang dilihat berdasarkan nilai r hitung dengan r tabel.
Apabila diketahui r hitung > r tabel, maka dapat dinyatakan item kuesioner tersebut
valid. Pada penelitian ini seluruh item pernyataan pada instrumen penelitian memenuhi
kriteria validitas karena memiliki nilai r hitung > r tabel. Pada penelitian ini di ketahui
bahwa seluruh dari item pernyataan di nyatakan valid dan mampu untuk mengukur
variabel Perilaku Kewirausahaan (Xi), Literasi Digital (X2), Kompetensi Kewirausahaan
(X3) dan Kinerja Usaha (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel sehingga dapat dikatakan
valid.
Uji Reliabilitas

Pengukuran uji reliabilitas diketahui dengan melalui perhitungan Cronbach’s
Alpha dari instrumen pada suatu variabel. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai
perhitungan dari Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. Pada penelitian ini seluruh item
pernyataan dalam instrumen penelitian mencukupi syarat reliabel karena nilai dari
Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga dinyatakan konsisten atau stabil.
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, Uji Ko/mogorov-Smirnov menggunakan pendekatan Exact P-
Values. Jika nilai signifikansi atas Exact P Values > 0,05 maka data yang di peroleh
dapat dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas. Pada penelitian ini di ketahui
bahwa nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) ialah nilai sebesar 0,200 yang lebih besar dari
pada nilai signifikansi 0,05, oleh sebab itu di tarik kesimpulan bahwa data pada
penelitian ini ber-distribusi secara normal.
Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas di gunakan di penelitian ini untuk mencari tahu apakah di
temukan adanya korelasi pada masing-masing variabel independen di dalam sebuah
model regresi yang di terapkan pada penelitian ini. Jika diketahui nilai dari 7olerance >
0,10 dan VIF < 10 maka model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas.
Diketahui bahwa variabel independen menunjukkan nilai 7olerance nya > 0,10 dan
nilai VZIF nya < 10, oleh karena itu di tarik kesimpulan bahwa tidak ada terjadi gejala
multikolinearitas pada penelitian ini.
Uji Heterokedasititas
dengan cara meregresikan antara variabel independen

Berdasarkan Uji Glejser, di ketahui tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas jika
dari antara setiap variabel independen dengan nilai absolut residual memiliki nilai
signifikansi > 0,05. Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel independen
menunjukkan nilai absolut residual memiliki nilai signifikansi nya lebih besar dari 0,05
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sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada
penelitian ini.
Uji Linearitas

Uji linearitas di gunakan untuk mencari tahu hubungan yang linear pada variabel
independen. Untuk mencari tahu apakah di temukan hubungan yang linear di antara
variabel independen maka harus mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan
Deviation form Linearity memiliki signifikansi > 0,05 dan jika < 0,05 maka tidak
ditemukan hubungan yang linear di antara variabel independen dengan dependen.
Pada penelitian ini diketahui bahwa variabel independen menunjukkan nilai signifikansi
Devition From Linearity nya lebih besar dari 0,05 dan signifikansi Linearity kurang dari
0,05 oleh karena itu dapat di tarik kesimpulan bahwa adanya hubungan yang linear di
antara variabel independen.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda di gunakan dalam penelitian untuk mencari tahu
terkait pengaruh dari variabel independen (perilaku kewirausahaan, literasi digital dan
kompetensi kewirausahaan) terhadap variabel dependen (kinerja usaha). Pada tabel
berikut ini menunjukkan hasil analisis:
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel

D Variabel Independen Koefisien  t hitung Sig.
ependen

Kinerja Perilaku Kewirausahaan (Xi) 0,116 3,002 0,005
Usaha (Y) Literasi Digital (X2) 0,118 2,950 0,006

Kompetensi Kewirausahaan (X3) 0,135 2,340 0,026

Konstanta = -11,393 F hitung = 17,671
R = 0,804 Sig. F = 0,000
R Sqguare = 0,646 F tabel = 2,92
Adjusment R Square = 0,610 t tabel = 2,045

Standard Error of the Estimate = 0,976
Sumber : Data diolah, 2023

Adapun persamaan regresi linear berganda penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a + BiX1 + B2X2 + B3X3s + ¢
Y =-11,393 + 0,116 X; + 0,118 X, + 0,135 X3 + ¢

Berdasarkan pada persamaan regresi linear berganda tersebut dilakukan uji
kelayakan model dan uji hipotesis sehingga diketahui :

1. Nilai Konstanta o = -11,393, Nilai konstanta yang negatif menunjukkan hasil yang
berlawanan arah, yang berarti jika suatu wirausaha tidak memiliki perilaku
kewirausahaan, literasi digital dan kompetensi kewirausahaan yang baik dan tinggi
maka kinerja usaha dapat bernilai rendah.

2. Nilai koefisien regresi perilaku kewirausahaan (BiXi) bernilai 0,116 yang memiliki
arti bahwa variabel perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha
penjual jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan.

3. Nilai koefisien regresi literasi digitaL (2X>) bernilai 0,118 yang memiliki arti bahwa
variabel literasi digital berpengaruh terhadap kinerja usaha penjual jamu di
Kampung Pejabat.
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4. Nilai koefisien regresi kompetensi kewirausahaan (BsX3) bernilai 0,135 yang memiliki
arti bahwa variabel perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha
penjual jamu di Kampung Pejabat.

5. Koefisien Determinasi (nilai R Sqguare) menunjukkan nilai 0,646 yang memiliki arti
bahwa ada faktor-faktor selain dari faktor pada penelitian ini yang tidak di teliti
sebesar 0,354 yang mempengaruhi kinerja usaha.

Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa variabel Perilaku kewirausahaan
berpengaruh terhadap kinerja usaha sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil
ini menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan yang baik dapat meningkatkan kinerja
usaha penjual jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Lisa, 2019), (Amir et al., 2018),
(Bahri et al., 2021), (Apriyanti et al., 2021), (Siahaan & Martauli, 2019) menjelaskan
bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha. Selain itu hasil
penelitian  ini  juga  mendukung  Teori David McClelland (Robbins,  2001),
seorang wirausaha yang berperilaku kewirausaahaan yang baik dengan melakukan
kegiatan bisnis yang didorong oleh kebutuhan untuk berprestasi, berhubung dengan
orang lain dan untuk mendapatkan kekuasaan baik secara finansial maupun secara
social akan membantu dalam meningkatkan kinerja usahanya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa variabel Literasi Digital berpengaruh
terhadap kinerja usaha sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil ini menunjukkan
bahwa Literasi Digital yang baik dapat meningkatkan kinerja usaha penjual jamu di
Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang di lakukan oleh (Rofaida & Ciptagustia, 2020), (Widiastuti et al.,
2021), (Bahri et al., 2021), (Hastuti et al., 2021) yang menjelaskan bahwa literasi
digital berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hasil ini juga mendukung teori bahwa
seorang individu yang harus memiliki kemampuan literasi digital sesuai perkembangan
iptek dan bisnis saat ini. Kemampuan yang di miliki oleh individu dalam memahami dan
mengoperasikan teknologi digital serta informasi yang didapat dari teknologi digital
dengan efektif untuk berbagai macam kegiatan di dalam kehidupan, dalam karir
maupun dalam akademik (Gilster, 1997). Selain itu kemampuan yang di miliki individu
yang lebih dari sekedar memiliki keterampilan fungsional dalam mengoperasikan
sebuah teknologi digital saja melainkan kemampuan dalam menemukan dan
menyeleksi sebuah informasi yang di dapat, berkreativitas dan cerdas dalam
menggunakannya, dan berpikir secara kritis terkait dengan berbagai macam peluang
maupun tantangan yang ada pada teknologi, serta berkolaborasi dan berkomunikasi
terhadap individu lain secara efektif (Hague & Payton, 2010). Dengan memiliki
kemampuan literasi digital diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam
menjalankan bisnis sehingga pada akhirnya dapat meningkatan kinerja usaha.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel kompetensi kewirausahaan
berpengaruh terhadap kinerja usaha sehingga hipotesis pertama (H3) diterima. Hasil
ini menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan yang baik dapat meningkatkan
kinerja usaha penjual jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh penelitian sebelumnya
yang di lakukan oleh (Yani et al., 2020), (Setiawati & Ahdiyawati, 2021), (Purnamasari
et al., 2019), (Asyifa et al., 2019) yang menyatakan bahwa kompetensi kewirausahaan
berpengaruh terhadap kinerja usaha. Selain itu hasil penelitian ini sesuai dengan teori
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yang menyatakan bahwa kompetensi kewirausahaan merupakan sebuah pengetahuan,
pengalaman, maupun kemampuan individu yang di miliki oleh seorang wirausahawan
seperti sikap, motivasi, ataupun nilai yang di perlukan dalam menjalankan sebuah
usaha dengan tujuan tercapainya kinerja usaha yang di rencanakan (Basrowi, 2016).
Menurut Man et al. (2002). Kompetensi kewirausahaan merupakan sebuah variabel
yang harus ada pada seorang wirausaha yang mempunyai kemampuan di atas standar
rata-rata dari kebanyakan wirausaha lainnya sehingga menjadikannya berbeda dengan
wirausaha lainnya. Dengan memiliki kompetensi kewirausahaan yang baik maka
diharapkan seorang individu atau pengusaha dalam menjalankan sebuah usaha dapat
mencapai kinerja usaha yang di rencanakan dengan baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil peneltian dapat disimpulkan bahwa:

1. Perilaku kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada
penjual jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan

2. Literasi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada penjual jamu di
Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan.

3. Kompetensi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada
penjual jamu di Kampung Pejabat Banjarbaru Selatan

SARAN
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah

1. Bagi para penjual jamu di Banjarbaru selatan untuk berperilaku kewirausahaan yang
mendukung kinerja usaha seperti memiliki rasa percaya diri, berorientasi tugas dan
hasil, berani mengambil risiko, berjiwa kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi
ke masa depan, memahami produk dan pasar sasarannya, pandai memanfaatkan
tren dan fasilitas terkini, selalu belajar dan mencari celah pemasaran, serta bersikap
baik dan mendukung komunitas penjual jamu untuk menciptakan peluang dan
mengatasi hambatan bersama.

2. Bagi Pemerintah Kota Banjarbaru sebagai pembina UMKM Penjual Jamu Kampung
Pejabat Banjarbaru Selatan melalui Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kerja
Kota Banjarbaru diharapkan diharapkan dapat memberikan seminar, pelatihan dan
workshop keterampilan dalam rangka peningkatan kemampuan berperilaku
kewirausahaan, peningkatan kemampuan literasi digital dan peningkatan
kompetensi kewirausahaan secara rutin setiap tahun.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi, bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek penelitian tidak hanya pada usaha jamu di
Banjarbaru Selatan tapi diperluas di Kalimantan Selatan, selain itu juga peneliti
selanjutnya bisa menggunakan teknik analisis statitstik yang lain, misalnya untuk
membandingkan kinerja usaha penjual jamu di kota Banjarbaru dengan kota
lainnya.
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